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Maaf, Rasanya itu'ah kata
yang paling tepat untuk meng-
ungkapkan penyesalan atas (sekaii
Iagi) keterlambatan Dwipekan ini.

Selarna beberapa waktu ber-
selang, UK Petra marak dengan
berbagai kegiatan. Mulai dari yang
berhasil dilaksanakan maupun yang
dengan berbagai pertimbangan
terpaksa ditunda atau dibatalkan.
Atmosfir UK Petra memang sedang
menghangat. Semua pihak dengan
sangat antusias berusaha membe-
rikan kontribusi positif terbaiknya
bagi atmamater ini,

Tercatat SM-UKP menye-
lenggarakan Radika! yang mampu
meneteskan air segar d\ tengah
kehausan masyarakat kampus atas
kehadiran tokoh sekaiiber Gus Dur.
Pametan-pameran dengan berbagai
tema juga digelar. Sahabat Perpus-
takaan UK Petra perlu mendapat
acung dua jempol karena keberha-
silannya menghadtrkan enam per-
wakilan negara-negara sahabat
yang ada di Surabaya dalam Pekan
Bakti Pustaka-nya. Jeias aktivitas
tersebut sangat lengkap dan mam-
pu rnemposisikan UK Petra secara
baik di mat a internasional. Masih
tentang perpustakaan, kita saat ini
tidak dapat sekadar bangga de-
ngan fasilitas yang kita miliki.
Kehadiran Internet di UK Petra,
menghasilkan tantangan tersendiri.
Pemanfaatan fasilitas tersebut
dapat menjadi bahan pertanyaan
yang cukup mendasar. Siapakah
yang lebih banyak memanfaatkan?
Bagi dosen, internet juga dapat
menjadi pemacu prestasi dan minat
untuk meningkatkan wawasan.
Jarigan sampai suatu saat kita
dihadapkan pada pertanyaan, Iho...
kok belum tahu... ?/kan bisa dilihat
lewat internet...

Akhirnya, sekaii Iagi selamat
atas perkembangan-perkembangan
positif yang ada.

redaksi

WAWASAN KEBANGSAAN:
Kebutuhan Dari Masa ke Masa

Berbicara tentang
perubahan-perubahan yang
sedang dihadapi sebagai
tindak lanjut dari pelaksana-
an pembangunan, rasanya
kita tidak pernah dapat
menghindarkan diri dari
sentuhan dengan istilah
wawasan kebangsaan. Bagi
sekelompok masyarakat ter-
tentu wawasan kebangsaan
mungkin tidak lebih dari
istilah yang hanya menim-
bulkan kesulitan saja.

Tidak jarang kita tidak bersedia
dan menghindari (atau takut?!)
memperbincangkan masalah ter-
sebut hanya karena dianggap sebagai
potensial membawa konflik. Apakah
benar demikian?

Jika kita bersedia membuka diri
kita secara sukarela terhadap kera-
gaman yang membentuk bangsa ini,
mungkin kita akan menjadi salah
satu masyarakat yang paling
berbahagia. Kita akan lebih mampu
'hidup' di tengah alam raya ini.
Namun sayang sekaii, arogansi dan
kepentingan-kepentingan tertentu
telah menyebabkan masyarakat
(disadari atau tidak) menjadi sema-
kin terkotak, semakin terkoyak.
Akibatnya tidak jarang muncul pula
pemikiran-pemikiran yang sangat
sempit, parsial dan amat sektarian.
Dan bahkan itu terjadi pula di antara
masyarakat yang mestinya sejenis.
Yang mestinya mampu bersatu
kokoh, menyatukan bahasa dan
langkah.

Mengacu pada pemikiran-
pemikiran tersebut, acungan jempol
kita sampaikan kepada Senat
Mahasiswa UK Petra melalui panitia
Radikalnya yang telah merintis
pengembangan wawasan mahasiswa
untuk menjadi lebih luas. Kehadiran
Bapak Abdurrachman Wachid

Gus Dur dalam
Radikal di Auditorium UK
Petra. "Mencoba untuk
mencairkan kebekuan".

^baca: Gus Dur) tokoh puncak NU
di Auditorium UK Petra beberapa
waktu lalu menunjukkan perkem-
bangan positif dalam kehidupan
kemahasiswaan kita.

Bagaimanapun,sebagai bangsa
yang plural, kita saling menghargai
kehidupan manusia. Sebagaimana
kita diajar, kita tidak pernah ber-
kehendak untuk menghancurkan,
meluluhlantakkan dan menihilisasi
saudara-saudara kita yang adalah
umat manusia juga. Yang kita
butuhkan adalah kerjasama untuk
memaksimalkan pencapaian misi
dan visi yang kita emban.

Kini, di tengah peringatan 50
tahun Indonesia Merdeka, masihkah
wawasan kebangsaan perlu terus
dibicarakan? Jawabannya tegas:
YA!. Kapan pun itu, selama kita
masih bersatu sebagai suatu bangsa,
kita perlu untuk melestarikan nilai-
nilai tersebut. Di tengah arung
kehidupan berbangsa, tidak jarang
gelombang-gelombang besar sempat
menghalangi Langkah kita. Kita
sadar itu, tetapi kita tidak pernah
berniat melunturkan kehendak kita
untuk menjadi satu bangsa yang
kuat, yang memiliki satu bahasa dan
satu gerak langkah. Setidaknya, kita
mulai dari Petra. (rhm)

http://www.petra.ac.id
http://dewey.petra.ac.id/dgt_directory.php?display=classification
http://digilib.petra.ac.id/help.html


PENGABDIANMU KUNANTI

50 tahun telah berlalu dan 87
tahun sejak berdirinya Budi Utomo,
kita bisa menyaksikan perkem-
bangan pembangunan dan per-
tumbuhan perekonomian negeri ini
di bawah kepemimpinan Bpk.
Soeharto, patutlah kita syukuri
karena negeri ini merupakan negara
yang mengalami pertumbuhan dan
perkembangan tercepat di kawasan
Asia Pasific. Sebagai cedekiawan
Kristen apa yang hendak menjadi
tekad kita dalam membangun masa
depan negeri ini.

UK Petra sebagai Lembaga
Pendidikan Tinggi dalam RIP-nya
yang berkaitan dengan bidang citra
telah mencanangkan suatu kiat untuk
membentuk Sarjana Kristen yang
memiliki wawasan luas, memiliki
nilai tambah dan berpikir jauh ke
depan. Sarjana Kristen yang mem-
punyai jiwa pengabdian, cinta tanah
air dan mempunyai kesadaran dalam
berbangsa dan bernegara yang
didasari oleh nilai-nilai Kristiani
perlu memperoleh dukungan dari
segenap warga sivitas akademika.
Karena kiat tersebut merupakan ciri
khas khusus yang membedakan kita
dari Perguruan Tinggi lainnya. Hal
tersebut sesuai dengan Visi & Misi
ketika Perguruan Tinggi ini hendak
didirikan. Finnan Allah yang tertulis
dalam Roma 13:1 :

"Tiap-tiap orang harus takluk
kepada pemerintah yang di atas-
nya, sebab tidak ada pemerintah,
yang tidak berasal dari Allah, dan

pemerintah-pemerintah yang ada,
ditetapkan oleh Allah."

Terus terang dengan situasi dan
kondsi seperti saat ini (tantangan
globalisasi dan hambatan budaya
internal) peran serta Lembaga Pen-
didikan Tinggi Kristen (UK Petra)
tidak boleh diabaikan, walaupun
dalam mengembangkan sayapnya
dan meningkatkan pengabdiannya
sering terhambat di sana-sini karena
faktor yang tidak jelas. Tetapi se-
mangat juang untuk terus menerus
berkarya dan mengabdi melalui
hasil-hasil produk kita yang disum-
bangkan bagi pembangunan negeri
ini jangan sampai berkurang bahkan
putus asa. Sebab harapan dan keter-
gantungan kita bukan berdasarkan
kekuatan diri sendiri tetapi harapan
dan ketergantungan kita adalah
Tuhan Allah yang adalah pencipta
langit dan bumi, yang berkuasa di
atas segala penguasa di bumi ini,
yang telah memperbaharui bumi dan
manusia melalui penebusan Tuhan
Yesus Kristus, Dia-lah yang menjadi
sumber hikmat dan kebenaran
didalam kita mengabdi di negeri ini.
Sesuai dengan Firman Allah yang
tertulis demikian :

"Kita harus mengerjakan
pekerjaan Diayang mengutus Aku,
selama masih siang; akan datang
malam, dimana tidak ada se-
orangpun yang dapat bekerja"
(Yohanes 9:4).

"Akulah Jalan dan Kebenaran dan
Hidup..." (Yohanes 14:6).

"Kuduskanlah mereka dalam
kebenaran; firman-Mu adalah
kebenaran" ( Yohanes 17:17 ).

Artinya, kita wajib bekerja
lebih giat dalam persaingan yang
semakin ketat di negeri ini. Karena
sumbangsih tenaga, dana dan pokok-
pokok pemikiran kita sedang dinanti
oleh negeri ini sebagai wujud nyata
dari pengabdian kita. Marilah de-
ngan semangat HARKITNAS dan
kiat menegakkan disiplin nasional,
hanya akan berhasil apabila dimulai
dari kesadaran diri sendiri serta ke-
pedulian terhadap lingkungan sekitar
kampus kita. Ambil contoh, dari
cara berkendaraan dan parkir di
lokasi kampus, cara berdandan dan
bersepatu ke kampus, cara mengi-
kuti kuliah tanpa membawa bekal
apa-apa, kiat kita dalam mengikuti
kegiatan ekstra kurikuler (SMU
dengan Radikal-nya, Kerohanian
dengan UPM I.II dan Kebaktian
Kampus, dll) yang tersedia untuk
memperluas wawasan dan membe-
kali diri sebelum berjuang di negeri
ini. Yang penting bukan jumlah
orang yang mengikuti kegiatan
tersebut, namun dari sini kita bisa
mengevaluasi sampai dimanakah
tingkat kepedulian kita. Andaikata
kita tak peduli maka, mustahil kita
rela mengabdi dan berkorban demi
pembangunan bangsa dan negara
kita. Mungkin Andalah orang yang
sedang dinantikan oleh negeri ini.

Surabaya, 26 Mei 1995
Agus Santoso, S.Th.

Berbicara mengenai profil
berarti berbicara tentang sebuah
sosok yang tentunya sangat menarik
untuk disimak. Dapat dipastikan ada
sesuatu yang lebih, dan berbeda di
sana. Untuk itu pada edisi berikut
Dwipekan memiliki warna profil
yang lain dari yang sebelumnya.
Kalau selama ini profil-profil yang
kita kenal selalu berkaitan dengan
dosen, mahasiswa, dan karyawan
UK Petra maka yang satu ini tidak-

lah demikian. Beliau adalah Ir.
Jonathan L Parapak, M Eng.,
mantan Dirut Indosat dan sekarang
menjabat sebagai Sekjen Dep.
Parpostel.

Menjawab pertanyaan me-
ngenai kebangkitan nasional dalam
kunjungannya untuk memberikan
seminar DMU dan meresmikan
PetraNet di universitas kita beliau
mengatakan bahwa kalau dilihat
secara historis kebangkitan nasional

itu adalah permulaan dari gerakan
nasional untuk kemerdekaan bangsa.
Sekarang kita berada di era kebang-
kitan nasional ke dua dengan suatu
fokus kita ingin mandiri, berdiri
sama tegak dan duduk sama rendah
dengan bangsa-bangsa yang lebih
maju. Sebagai bangsa kita harus
betul-betul bangkit bertekad untuJc
memajukan bangsa ini yang mana
dalam konteks IPTEK kita harus
mampu merebut, mengembangkan
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dan memanfaatkan teknolo-
gi untuk kepentingan bangsa
di era globalisasi dan infor-
masi. Selain itu, kita harus
sadar bahwa era globalisasi
berarti masalah kompetisi.
Oleh karena itu kita harus
meningkatkan "competitive-
ness" dari bangsa ini yang
mana sangat tergantung
pada'pendidikari.^ Dengau
demikian"pendidikan"di In-
donesia harus benar-benar ditingkat-
kan .sup ay a tidak .kalah dengan
pendidikan yang ada di negara lain.

Petfa dalam hal ini dipandang
memiliki mutu pendidikan dan
konsep-konsep strategis yang benar-
behar handal yang dikembangkan
untuk masuk dalam era globalisasi
yang telah digambarkan di atas.
Sebagai bukti dikatakannya bahwa
beliau mendengar mutu keluaran-
keluaran UK Petra cukup bisa
dibanggakan dan Petra akanmenjadi
pelopor pengembangan PetraNet,
salah satUj jaringan untuk mampu
berkqmunikasi secara global. Hal ini
memungkinkan' mahasiswa untuk
memanfaatkan informasi global bagi

1

pengembangan llmu di Petra. Selain
itu, mahasiswa dapat lebih niandiri
karena mahasiswa tidak akan
tergantung lagi pada dosen di mana
mahasiswa secara mandiri dapat
mencari dan memanfaatkan analisis-
analisis yang dibuat^orang' lain.
Tetapi ada yang perlu diingat yakni
dampak negatif yang perlii' diwas-
padai oleh pimpinan seperti cerita
tentang seks atau berita-berita yang
kurang baik yang akan dilihat
mahasiswa' di dalam internet.
Dengan demikian dari Petra sendiri
harus mampu mengembangkan
sumber informasi baik itu melalui
bulletin board ataupun yang lain
untuk menangkal hal-hal negatif

yang masuk. Dengan kata
lain, pimpinan universitas
beserta mahasiswa bertugas
baik secara langsung atau
tidak untuk terus melakukan
pembinaan se-hingga yang
berkembang adalah yang
positif, bukan yang nega-
tif. Untuk itu Bapak Parapak
berpesan kepada para
mahasiswa agar menjaga

, dan menjadi pelin-dung dari
apa yang sangat penting ini supaya
seluruh-nya dapat dimanfaatkan
untuk kepentingan mahasiswa.
Beliau juga berharap Petra yang
sudah menjadi garis depan dalam
rangka pengembangan PetraNet ini
dapat menjadi sentral dan suatu
"learning network".

t Sehubungan dengan itu beliau
mengatakan bahwa mutu dari
lulusan UK Petra harus ditingkatkan,
terus sehingga dengan demikian
dimanapun mereka berada mereka
boleh berprestasi dan tidak kalah
dengan lulusan baik dalam maupun
luar negeri. (ILA)

<• ZB*
T...

TAWARAN PAKET PER-
JALANAN • f :

Laboratorium Program Pen-
' didikan Kepariwisataan UK Petra

menawarkan paket perjalanan ke
Safari South Africa selama 10 hari;
Jordania/Holyland/Mesir Tour
selama 12 hari; Australia Tour
DANC/5/4 WEST COAST TOUR
1995, 10-23 Juni 1995; (Singapore
Tour selama 4' hari dengan biaya
USD 500 dan sudah termasuk
akomodasi, tiketpp, makan 3x, tour
di Singapura dan lain sebagainya,
setiap ada 15 peserta akan di-
berangkatkan sesuai dengan jadual
penerbangan Malaysian Airlines).
Tempat pendaftaran serta informasi
lebih lanjut dapat diperoleh di Lab.
Pariwisata,*Gedung B It. 1 (di
belakang TU Pariwisata).

T • •

PAMERAN SALON FOTO
MAHASISWA

Foto-foto pemenang dan yang
terpilih dari hasil penjurian salon

foto mahasiswa se-Indonesia 1995
akan dipamerkan di atrium UK Petra
pada tanggal 3-5 Juli 1995 dan di
CGF pada tanggal 4-13 Agustus
1995.

SEMINAR NASIONAL
Fakultas Ekonomi UK Petra

akan mengadakan Seminar Na-
sional yang dibuka untuk umum
bertemakan Kajian 50 tahun per-
ekonomian Indonesia menyongsong
tahun 2020 dengan sesi-sesi:
Peranan Pasar dan Birokrasi*dalam
Memperkuat Struktur Ekonomi In-
donesia, Trend Manajemen Bisnis
Indonesia Menuju Pasar Global dan
Trend Akuntansi Bisnis, Relevan-
sinya pada Pembangunan Ekonomi.
Sebagai pembicaranya adalah DR.
Syahrir, Prof. DR. Teddy Prawitra
serta DR. Djoko Susanto, MSA,
AK. Seminar ini berlangsung di
Isyana Ballroom, Hotel Hyatt Re-
gency pada tanggal 2 Agustus 1995,
pukul 07.30-16.00 WIB. Pendaf-

taran dapat dilakukan mulai tanggal
22 Mei 1995 dengan biaya Rp.
35.000,00 bagi mahasiswa UK
Petra, Rp. 45.000,00 bagi maha-
siswa lain, Rp. 75.000,00 bagi
alumni UK Petra dan Rp.
100.000,00 bagi umum di Fakultas
Ekonomi UK'Petra, Gedung Petra
It. 3,'nomortelp. 839040, 836416
psw. 264 atau via fax. 836418.

PENITIPAN BARANG/TAS
Dalam menitipkan barang/tas di

locker yang telah disediakan,
dimohon pengguna perpustakaan
menyerahkan kartu identitas diri
yang masih berlaku.

TIPS DARI PERPUSTAKAAN
Agar Anda tidak terlambat

mengembalikan buku dan tidak kena
denda, maka disarankan untuk
mengikuti tips berikut:
1. Lihat tanggal kembali buku yang

Anda pinjam pada slip tanggal
kembali.
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2. Perpanjang buku yang masih
Anda butuhkan tersebut pada
bagian sirkulasi It. 6. (per-
panjang maksimum 2 kali).

BERITA DUKA
Segenap sivitas akademika UK

Petra turut berduka cita atas
meninggalnya ayahanda Bapak Dr.

Ing Suwandi Sugondo, dosen Juru-
san Teknik Mesin pada tanggal 29
April 1995.

BERITA KELAHIRAN
Segenap sivitas akademika UK

Petra mengucapkan selamat atas
kelahiran putri dari Ir. Oegik
Soegihardjo M.Dw. MSc. pada
tanggal 22 Mei 1995.

KULIAH TAMU
PBE telah-menyelenggarakan

kuliah tamu Business Organization
dengan tema "Man and The Orga-
nization for The 21sl century".
Bertindak sebagai pembicaranya
adalah Bapak Hendro Susilo di CE
It. 9 pada tanggal 22 Mei 1995.

DISKUSI JARAK JAUH
Dr. Anita Lie menjadi panelis

dalam diskusi jarak jauh (world-net)
dengan topik "Providing Women
and Girls Access to Education) di
USIS pada tanggal 26 Mei 1995.

TUGAS DAN TANGGUNG
JAWAB BEBERAPA BIDANG
DI UK PETRA

Beberapa tenaga non edukatif
UK Petra mendapat tugas dan
tanggung jawab mengkoordinir
bidang tertentu sejak 1 April 1995.
Mereka adalah: - ;

Dra. Sintowati Soetanto
mendapat tugas untuk mengko-
ordinasikan dan bertanggung jawab
atas tugas-tugas Bidang Peraturan
dan Sumber Daya Manusia pada
Biro Administrasi Umum (berda-
sarkan SK Rektor No. 170/Kept/
UKP/95).

Jusuf Sutandio, SE. men-
dapat tugas untuk mengko-:
ordinasikan dan bertanggung jawab
atas tugas-tugas Bidang Kepega-
waian pada Biro Administrasi
Umum (SK Rektor No. 17I/Kept/
UKP/95).

Ni Gusti Ketut Ariati
Komang, BA mendapat tugas untuk
membantu Plh. Kepala Biro
Administrasi Akademik mengkoor-
dinir pelaksanaan tugas-tugas di
lingkungan BAA (SK Rektor No.

183/Kept/UKP/95).
Sri Rani mendapat tugas untuk

mengkoordinasikan dan bertang-
gung jawab atas tugas-tugas Bidang
Pembukuan (SK Rektor No. 184/
Kept/UKP/95).

Ir. Kriswanto Widiawan
mendapat tugas untuk mengko-
ordinasikan dan bertanggung jawab
atas tugas-tugas pada Pusat Pene-
litian (SK Rektor No. 185/Kept/
UKP/95).

Drs. Pietra Widiadi mendapat
tugas untuk mengkoordinasikan dan
bertanggung jawab atas tugas-tugas
pada Pusat Pengabdian Masyarakat
(SK Rektor No. 186/Kept/UKP/95).

PEJABAT BARU
Drs. Saptana Hadi diangkat

sebagai Kepala Bidang Registrasi
pada Biro Administrasi Akademik
(SK Rektor No. 187/Kept/UKP/95)
sejak 1 April 1995.

Ester Suzana, SH. diangkat
sebagai Kepala Seksi Transkrip dan
Ijasah pada Biro Administrasi
Akademik (SK Rektor No. 188/
Kept/UKP/95) sejak 1 April 1995.

. Endah Soelistyaning Oetami,
SKM. diangkat sebagai Kepala
Seksi Sekretariat dan Informasi pada
Biro Administrasi Akademik (SK
Rektor No. 189/Kept/UKP/95)
sejak 1 April 1995.

AKTIF KEMBALI
Soehariyadi, S. Si. telah

menyelesaikan studi lanjutnya di
Institut Teknologi Sepuluh Nopem-
ber Surabaya dan saat ini telah
memperkuat jajaran tenaga non
edukatif tetap pada Biro Adminis-
trasi Keuangan sejak 1 April 1995
(SK. Rektor No. 190/Kept/UKP/
95).

WISUDAWAN TERBAIK
Dari 270 Wisudawan Sarjana

dan Diploma UK Petra periode Mei
1995, Endah Tjahjani dan Elly
Surjaputra meraih predikat Cum

Laude. Keduanya dari Fakultas
Ekonomi Jurusan Manajemen UK
Petra, masing-masing dengan IPK
3.52 dan 3.51. Dalam acara wisuda
yang dilaksanakan pada tanggal 26
Mei 1995 pukul 09.00 WIB ini Billy
Sindoro, MBA., dari Lippo Group
berkenan memberikan orasinya.

PAMERAN
Kabid Penalaran dan ko-

ordinator UKM Penalaran meng-
adakan pameran pada tanggal 29
Mei - 7 Juni 1995 di Atrium Gedung
Petra, pukul 08.00-15.00 WIB
dengan susunan acara sebagai
berikut:
a. Tanggal 29-30 Mei 1995

Pameran oleh UKM Penalaran
yang meliputi:
- UKM Filateli
- UKM Peneliti
- UKM Jurnalistik
- UKM Sahabat Perpustakaan/

Klub Sahabat Perpustakaan
- UKM Korps Suka Rela
- UKM Markom
- UKM Matronika

b. Tanggal 1-2 Juni 1995
Pameran oleh Lembaga kema-
hasiswaan yang meliputi:
- SEMA Ekonomi
- SEMA Sastra
- HIMA Sipil
- HIMA Arsitek
- HIMA Elektro
- HIMA Mesin
- HIMA Industri
- HIMA Pariwisata

c. Tanggal 5-7 Juni 1995
Pameran oleh UKM Seni Budaya
yang meliputi:
- UKM Martografi
- UKM Seni Lukis
- UKM Teater
- UKM Paduan Suara
- UKM Seni Tari

SEMINAR STRATEGI ME-
NGEMBANGKAN REAL ES-

http://www.petra.ac.id


TATE SKALA KOTA MANDIRI
Pusat Pendidikan Berkelan-

jutan UK Petra bekerjasama dengan
REI Jatim dan AREBI (Asosiasi
Real Estate Broker Indonesia) Jatim
mengadakan seminar dengan tema
Strategi Mengembangkan Real Es-
tate SkalaKota Mandiri dan sebagai
pembicaranya adalah' Prof. rDr.
R.T.M. Whipple, Profesor dalam
bidang Penilaian dan Ekonomi
Lahan di Curtin University, Austra-
lia Barat dan Timoticin Rwanda,
M.R.P. (Master of Regional Plan-
ning dari Cornell University bidang
Perencanaan Kota dan Wilayah),
dosen UK Petra dan praktisi di PT
Pakuwon Jati pada pukul 08.15-
17.00 WIB di Hotel Shangri-La pada
tanggal 1 Juni 1995 dengan biaya
Rp. 350.000,00 untuk peserta umum
dan Rp. 250.000,00 untuk civitas
akademika UK Petra,. anggota REI
dari AREBI Jatim.

SEMINAR DMU
Departemen Mata Kuliah

Umum mengadakan seminar berte-
ma Theologia, Iptek dan Kekris-
tenan dengan pembicara fr. Jonathan
L. Parapak^M. Eng. (Sekjen
Deparpostel) pada tanggal 2 Juni
1995 di Auditorium UK Petra.

UKM PADUAN SUARA
1 " UKM Paduan Suara UK Petra
berhasil merebut juara II dan sebagai
peserta penampilan terbaik dalam
lomba paduan suara se-Jatim-Bali di
UNBRAW Malang pada tanggal 2-
3 Juni 1995.

PETRANET
, Ir. Jonathan L. Parapak, M.

Eng.,(Sekjen. Deparpostel) meres-
mikan PETRANET (Jaringan
Kampiis' UK Petra) pada tanggal 3
Juni J1995 pukul 14.00 WIB
bertempat di Perpustakaan UK
Petra. Melalui PetraNet ini sivitas
akademika>UK Petra dapat masuk
ke •jaringan' (informasi global
Internet. Seluruh sivitas akademika
UK Petra dapat memanfaatkan
fasilitas tersebut secara gratis
dengan mendaftarkan diri pada Ibu
Esther di Perpustakaan It. 6. Khusus
untuk mahasiswa, keanggotaan
rh'asih dib'atasi 200 orang dengan
kriteria mahasiswa tingkat akhir
(menyerahkan KRS/fotokopi pro-
posal"1 TA). Bagi mahasiswa lain

silakan memanfaatkan terminal-ter-
minal yang ada di perpustakaan
(tidak perlu mendaftarkan diri).

UJIANNEGARA
Para mahasiswa jurusan Teknik

Elektro, Teknik Mesin, TMI, dan
Ekonomi dapat melakukan pendaf-
taran ujian riegara dengan syarat
memiliki NIRM Kopertis, telah
menyelesaikan program studi sesuai
dengan ketentuan dan mengisi form
scanner untuk pendaftarannya di TU
jurusan masing-masing dengan
biaya Rp: 10.000,- per mata ujian
negara pada tanggal 5-7 Juni 1995
dan untuk koreksinya pada tanggal
14-17 Juni 1995.

SEPEKAN BAKU PUSTAKA
'95

Dalam rangka 50 tahun Indo-
nesia Merdeka, Klub Sahabat Per-
pustakaan UK Petra bekerja sama
dengan Perpustakaan UK Petra,
Pusat Pendidikan Berkelanjutan,
Perpustakaan Nasional dan Perpu-
satakaan Daerah Jawa Timur meng-
adakan Sepekan Bakti Pustaka'95 di
UK Petra pada tanggal 12-17 Juni
1995. Adapun kegiatan-kegiatan
yang diselenggarakan adalah sebagai
berikut:
a. Hari/Tanggal: 13-15 Juni 1995

Acara: Bakti Sosial yang terdiri
dari 2 kegiatan:
- Lokakarya pengelolaan buku-

buku SD
- Pemberian buku-buku SD

kepada peserta lokakarya
terbaik

Tema: Meningkatkan budaya
gemar membaca anak melalui
pengelolaan perpustakaan
Penyelenggara: Klub Sahabat
Perpustakaan UK Petra bekerja
sama dengan Perpustakaan UK
Petra dan Perpustakaan Daerah
Jawa Timur
Tempat: Perpustakaan UK Petra
Peserta: Para kepala sekolah dan
pengelola perpustakaan SD se-
Kecamatan Wonocolot •. • .£j>.•

' j ?'•*•* .

b. Acara: Lomba Disain Pembatas
Buku .":. ; _ .
Tema: Gemar Membaca ,
Penyelenggara: Klub Sahabat
Perpustakaan UK Petra bekerja
sama dengan Perpustakaan UK
Petra
Tempat: Perpustakaan UK Petra

Waktu pemasukan hasil karya:
8Mei-12juni 1995
Waktu pengumuman 10
finalis: 14 Juni 1995
Peserta: Murid SMP Surabaya
Biaya: Rp. 1.500,-/orang

c. Acara: Lomba mengarang
Tema: Gemar membaca .
Penyelenggara: Klub Sahabat
Perpustakaan UK Petra .bekerja
sama dengan perpustakaan UK
Petra
Tempat: Perpustakaan UK Petra
Waktu pemasukan hasil karya:
8 Mei-12 Juni 1995 (Pemenang
diumumkan pada saat penutupan
acara Sepekan Bakti Pustaka'95
pada tanggal 17 Juni 1995)
Peserta: Murid SMA Surabaya
Kontribusi: Rp. 1.500,-/orang

d. Hari/Tanggal: Kamis, 15 Juni
1995
Acara: Saresehan
Tema: Kiat menulis artikel di
media massa
Penyelenggara: Klub Sahabat
Perpustakaan UK Petra
Pembicara:
- Anita Lie, Ed. D.
- Tjuk Suwarsono (Surabaya

Post)
Tempat: Perpustakaan UK Petra
Waktu: 09.00-13.00
Peserta: Mahasiswa UK Petra
dan Perguruan Tinggi lain
Biaya:
Rp. 4.500,- untuk umum
Rp. 3.500,- untuk mahasiswa
UK Petra .,.;
Rp. 2.500,- untuk anggota Klub
Sahabat Perpustakaan UK Petra

e. Hari/Tanggal: 17 Juni 1995
Acara: Seminar sehari

>ATema: Budaya Gemar Mem-
' baca Pasca 50 tahun Indonesia

Merdeka ' "
' Penyelenggara: Klub Sahabat

Perpustakaan UK Petra bekerja
sama dengan Pusat Pendidikan

; Berkelanjutan UK Petra dan
Perpustakaan-UK Petra

, Pembicara:;

,-,r -,Drs. Kresnayana Yahya M.Sc.
-.Anita Lie, Ed. D.
- Wakil orang tua
- Wakil pustakawan
- Wakil media massa
Tempat: Ruang Konferensi IV
UK Petra
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Waktu: 07.30-16.00
Peserta: Umum
Biaya: Rp. 10.000,-/orang

f. Hari/Tanggal: 12-17 Juni 1995
Acara: Pameran
Tema: Budaya Gemar Mem-
baca selama 50 kemerdekaan RI
Penyelenggara: Klub Sahabat
Perpustakaan UK Petra bekerja
sama dengan Perpustakaan UK
Petra ": """''
Tempat: Atrium UK* Petra

Waktu: 08.00-16.00
Peserta pameran: Perwakilan
negara-negara sahabat, penerbit,
toko buku dan sponsor

Acara: Lomba ringkasan/
rangkum'an buku fiksi dan non
fiksi '
Penyelenggara: Klub Sahabat
Perpustakaan UK Petra bekerja
sama dengan Perpustakaan UK
Petra dan perpustakaan Daerah
Jawa Timur '" '

Tempat pendaftaran: Per-
pustakaan Daerah Jawa Timur Jl.
Menur Pumpungan 32 Surabaya
Telp. 594.7830 • ..
Waktu pendaftaran: 16-26 Mei
1995
Peserta:
1. Perorangan: SD, SMTP dan

umum/dewasa
2. Kelompok: organisasi ma-

syarakat
, Hadiah: Piagam, tropi dan

tabanas

SARANA AKSES KE JARINGAN INFORMASI GLOBAL INTERNET
: Oleh: DjomHaryadi S. & Resmana *>

PetraNet adalah suatu j ar ing- pengguna Internet (sebagai Infor-
an antar komputer di Uniyersitas mationproyider) dan universitas
Kristen Petra; yang menjalin lain di Indonesia,yang membu-
hubungan intern maupun ekstern. tuhkan informasi-, sehingga dapat
Secara intern, PetraNet menghu- memperkayaoinformasi • iptek
bungkan semua-unit-unit di UK yang ada di Internet. r '
Petra seperti Jurusan;'Perpusta- l ^Manfaat'lain 'yang bisa
kaan, Pusat Komputer, Biro didapat adalah1 kernungkinan
A d m i n i s t r a ' s i
Akademik, Biro"
Ad m i n i s tr as i
Umum dan lain se-
bagainya dengan
- » • • . - * * '<•• . „

tujuaa agar lnror-
masi dari satu unit
ke unit: yang lain
dapat, diakses;de-,
ngan cepat dan

"•••-'S-'-e ~c a r a

ekstern, PetraNet
menjalin hubung-
an ke Internet
dengan tu man uta-
ma untuk keperlu- , s o 1 t

an ilmiah semata-mata dan sama
sekali bukan untuk tujuan komer-
siaLSalah satu tujuannya adalah
untuk mengakses informasiilmi-
ah yang •Uerdapat di berbagai

^.p.cnandatanzanan peresmian PETRANETjAch : Bpk. Ir.
fj :cjunathan'L Parapak, M.Eng. (Sekjen. Deparpostel)

bidangnya) yang ada di Internet.
Adapun fasilitas-fasilitas

aplikasi yang tersedia di Petra-
Net adalah SPEKTRA (Sistem
Informasi Perpustakaan UK
Petra), Electronic Mail, FTP
(File Transfer Protocol), Telnet
(Remote Login), Archie, Usenet,

' Gopher dan WWW
(World Wide
Web).

Pengguna in-
tern UK Petra dapat
mengakses Petra-

, Net. melalui back-
bone PetraNet yang
menghubungkan
semua unit-unit di
UK Petra melalui
terminal-terminal di
Perpustakaan UK
Petra, Pusat Kom-
puter UK Petra dan
Lab. Komputer Ju-
rusan Teknik Elek-

untuk mengadakan kerjasama
kuliah jarak jauh dengan meng-
gunakan email dengan univer-
sitas-universitas di Kawasan
Timur Indonesia untuk program

pusat penelitian dan universitas belajar jarak jauh (long distance
yang terdapat^di penjufu '̂dunia learning). . '""
termasuk di Indonesia sencliri. Ada satu lagi,'yaitu kesem-

Tujuan lain adalah UK.Petra p'atan untuk belajar secara
dapat memberikan" kontribusi mandiri dengan mengikuti news-
pengaksesan informasi Jlmiah groups (suatu kelompok diskusi
yang dimiliki UK Petra kepada yang diikuti oleh para pakar di

tro UK Petra.
Untuk user di luar UK Petra

(ekstern) memerlukan peralatan
sebagai berikut:
• PC XT/AT dengan disk-drive

5,25" atau 3.5" (konfigurasi
Jt minimum)
• Line telephone
• Modem (internal/external)

dengan kecepatan 9600 bps
atau lebih (V32/V32 bis)

• Software komunikasi, misal-
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D
nya: Procom, Telix dan lain
sebagainya

Yang dapat memanfaatkan
PetraNet adalah civitas akademi-
ka UK Petra (dosen, karyawan,
mahasiswa, alumni) dan user dari
luar UK Petra dari kalangan
akademik dan peneliti. ^

Pendaftaran sebagai user
dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu dengan datang langsung di
UK Petra atau mendaftar secara
elektronik.

Untuk informasi lebih lanjut,
dapat menghubungi Tim
Pengembangan Teknologi Infor-

masi UK Petra, telepon 839040
pes. 504 dengan Saudara Aditya.

*> Penults adalah Ketua dan
Wakil Ketua Tim

Pengembangan Teknologi
Informasi UK Petra

Senang! Kata itulah yang
terucapkari ketika ditanya kesaii atas
predikat Cum Laude yang diraihnya
dalam Acara Wisuda Sarjana dan
Diploma periode Mei 1995 tanggal
26 Mei 1995 yang lalu/Endah
Tjahjani lulusan Fakultas Ekonomi
Jurusan Manajemen UK "Petra
dengan IPK 3.52 ini membeberkan
pengalamanriya dalam Dwi-pekan.

Alumnus SMA Kr. Petra 3
• " ' •. • , , • . • • • ' • • •

Surabaya ini mehuturkan bahwa dia
tidak mempunyai jadual atau kiat
tertentu untuk meraih'prestasi yang
baik." Hal rutin yang dilakukan
adalah' mengikuti perkuliahan,
mendengarkan materi yang di-
terangkan oleh dosen pengajar. Cara
belajar yang dianggap penting
adalah mengerjakan sendiri setiap
tugas yang dib'erikan oleh dosen,
dan selalu mencatat keterangan yang
dijelaskan oleh dosen pengajar. "Hal
ini sangat penting untuk mengerti
materi yang diajarkan dan kalau
tidak mengerti dapat ditanyakan
langsung kepada dosen yang
bersangkutan," tegasnya.

Tak^banyak aktivitas yang
diikutinya di kampus karena dia
harus memberikan pelajaran khusus
kepada beberapa siswa SMTP dan
SMTA. Kegiatan bekerja sambil
kuliah memberikan arti tersendiri
baginya. "Sebab dari bekerja
tersebut saya dapat belajar mencari
uang sendiri. Dan memahami bagai-
mana sulitnya mencari uang. Hal ini
memacu semangat studi saya. Di
samping itu, saya ingin membiayai
kuliah dengan uang saya sendiri.

Dengan demikian saya menjadi
mandiri, bertanggung jawab, dan
secara tidak langsung dapat
membantu meringankan beban
orang tua," ungkap cewek kelahi-
ran Gresik.pada tanggal 31 Maret
1972 ini...

Berkaitan dengan Hari
Kebangkitan Nasional tanggal 20
Mei 1995, Endah memberikan
tanggapannya. "Secara sadar atau
tidak rasa nasionalisme ada dalam
setiap individu. Misalnya, ketika ke
luar negeri dan ditanya asal
negaranya. Kita akan menjawab
bahwa kita berasal dari Indonesia.
Kalau yang bertanya tersebut tidak
mengenal negara Indonesia, timbul
perasaan tidak senang. Dan kita
akan berusaha menerangkan secara
terperinci kepada penanya. Hirigga
si penanya tersebut mengerti letak
dan kebudayaan negara kita," kata
Endah yang sangat menyukai
pelajaran akuntansi. Di UK Petra,

hal ini dapat terlihat dalam
mengerjakan tugas-tugas kelompok.
Maha-siswa UK Petra yang terdiri
dari berbagai lapisan masyarakat ini
bisa menyatu dalam mengerjakan
tugas kelompok. Komunikasi baik.

Mengakhiri perbincangan,
Endah yang termasuk dalam 10
besar mahasiswa berprestasi di
tingkat pertama, menuturkan
beberapa pengalamannya. UK Petra
mempunyai reputasi yang baik di
masyarakat. Karena kualitasnya.
Prestasi tersebut harus diperta-
hankan. Dalam hal ini tak hanya
dukungan tenaga pengajar namun
peran serta mahasiswa juga sangat
diperlukan. Diharapkan bahwa
mahasiswa selalu berpacu meraih
prestasi. Apabila banyak maha-
siswa UK Petra bisa berprestasi akan
mengangkat nama baik UK Petra di
masyarakat.

Satu hal yang kurang berkenan
adalah' budaya antri. Seperti
diketahui bahwa lorong menuju ke
Bank sangat sempit. Antrian panjang
terjadi pada waktu mahasiswa harus
membayar kewajiban keuangan. Hal
ini mengakibatkan banyak meng-
habiskan waktu hanya untuk antri
dan sering kali mahasiswa terlambat
mengikuti perkuliahan. Ditambah
lagi udara yang panas karena banyak
mahasiswa yang akan membayar
tersebut. Dan yang paling men-
jengkelkan kalau ada mahasiswa lain
yang menyerobot. Endah merasa
bahwa budaya antri mahasiswa
kurang. (ila+mt)
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DIBALIK PELARANGAN MEGAWATI:
MATINYA KEBEBASAN MIMBAR MAHASISWA U.K. PETRA

Segenap mahasiswa UK Petra
nampaknya kembali hams memen-
dam rasa kecewa yang mendalam.
Apa pasal? MEGAWATI SOE-
KARNO PUTRI yang telah mem-
berikan kepastian akan datang dan
tampil dalam acara Seri Kuliah
Umum Sipil '95 atas inisiatif
HIMASITRA gagal tampil karena
acara tersebut dibatalkan oleh uni-
versitas (:baca birokrat yang
berwenang).

Ironisnya (kalau tidak bisa
dikatakan naif), kegiatan yang akan
dilaksanakan dengan tujuan untuk
menciptakan iklim penalaran dan
memperluas wawasan keb'angsaan,
sebagai sarana dan wahana penya-
luran aspirasi mahasiswa terhadap
masalah-masalah politik, ekonomi,
hukum dan budaya serta untuk
mengembalikan keberadaan ling-
kurigan akademis'-'dengan maha-
siswa didalamnya - sebagai pemikir
bukan'hanya sebagai 'alat', dan
diperuntukkan bagi seluruh maha-
siswa UK Petra (khususnya dari
jurusan Teknik Sipil) tersebut,
dibatalkan hanya karena alasan yang
sepele bahkan terkesan mengada-ada
yaitu karena tidak dikoordinasikan
dengan Senat Mahasiswa Universi-
tas sebagai lembaga kemahasiswaan
tertingi di UK Petra.

Ironis kan?! Apalagi hal ini
terjadi disaat aktifitas mahasiswa
semakin menggeliat untuk semakin
peduli dengan upaya 'pendemo-
kratisasian' republik yang sebentar
lagi genap berusia 50 tahun ini,
antara lain dengan diskusi kecil di
setiap kesempatan baik dengan
sesama mahasiswa' UK Petra
ataupufi dengan aktifis gerakan
mahasiswa lainnya bahkan dengan
ikut serta dalam aksi mimbar bebas
(ingat aksi mimbar bebas yang
diikuti mahasiswa UK Petra di ITS
20 Mei lalu ?).

Menarik untuk diamati bukan?
Terlepas dari permasalahan antara

Pembicara dengan 'Gubernur
Dangdut' (maaf Pak Sahetapy,
istilahnya kami pinjam!), sebuah
acara bermanfaat dengan mengha-
dirkan pembicara yang ditunggu-
tunggu - ada yang bisa bantu
mendata berapa mahasiswa yang
kecewa dengan pelarangan ini
(walaupun acara ini belum di-
umumkan secara resmi)? - dan
hanya membutuhkan anggaran
sekitar Rp. 2.000.000, dilarang
diadakan. Bandingkan dengan uang
sejumlah Rp. 1.260.000 yang
d.ihamburkan 'percuma' untuk
sebuah acara main-main berupa
pameran di atrium!

Bisa dibuat suatu simpulan,
bahwa UK Petra sebagai sebuah
institusi pendidikan yang (harusnya)
steril dari intervensi dari manapun
asalnya lebih senang memilih
sebagai 'pemain yang aman'
(meminjam istilah seorang pejabat
universitas yang menjadi tempat
mengadu rekan-rekan aktifis)
daripada sering mendapat 'kartu
kuning', itupun kalau kita merasa
selama ini UK Petra telah 'ikut
bermain'.

Yang juga tidak dapat diterima,
bahwa pelarangan tersebut terjadi
hanya karena masalah koordinasi
antar lembaga kemahasiswaan dan
hal ini dilegitimasi dengan merasa
dilangkahinya sebuah lembaga-yang
nota bene lebih dekat dengan
'pusat'-sementara di saat lain
lembaga ini pun melanggar koor-
dinasi tanpa merasa melangkahi
lembaga-lembaga dibawahnya.
Apalagi dengan diembel-embeli
kesepakatan bahwa Himpunan
Mahasiswa Jurusan hanya boleh
mengadakan acara yang berhu-
bungan dengan profesi. Lucu,
bukan?! Lalu apa artinya menjadi
seorang mahasiswa kalau wawasan
yang dipunyai hanya seputar
profesinya nanti? Apakah hal ini
bukan berarti upaya untuk mengebi-

ri keberadaan Himpunan Mahasiswa
Jurusan? Dan apakah universitas
(juga lembaga tadi) tidak merasa
bangga kalau kampus ini dimaraki
oleh kegiatan ilmiah semacam
diskusi, sarasehan, kuliah umum
dll? Penulis tidak berani menyebut
lebih lanjut bahwa sebenarnya
terjadi 'rekayasa tingkat tinggi' agar
nantinya hanya ada satu lembaga
yang 'bermain sendiri ' untuk
selanjutnya mendapat gelar sukses
di akhir kepengurusannya.

Rasanya untuk diurai lebih
lanjut hanya akan semakin membuat
'mbulet' permasalahan. Yang pasti,
penulis atas nama rekan-rekan
HIMASITRA mohon maaf bila ada
yang merasa tersinggung karena
memang itu tujuan kami bahwa kami
adalah mahasiswa dan bukan anak
kecil yang cukup diming-imingi per-
men ketika merengek. Minimal hal
ini menjadi semacam otokritik
bahwa TIDAK ADA KEBEBASAN
MIMBAR di UK PETRA !

Yang pasti juga UK Petra
sebagai sebuah industri pendidikan
tidak bisa berjalan sendiri tanpa
melibatkan mahasiswa termasuk
aktifitasnya, bagaimana kita bisa
bangga dengan PetraNet dan segala
macam kelebihan lainnya bila
aktifitas mahasiswanya tidak
'bergaung di luar' karena kita akan
dikucilkan oleh lingkungan perge-
rakan mahasiswa, apalagi kita tentu
tidak menginginkan rekan-rekan
mahasiswa 'bermain di luar' karena
di rumahnya sendiri tidak ada 'arena
bermain' . Dan melihat masih
sempitnya pola berpikir kita,
rasanya tidak berlebihan bila
seorang teman menambahi motto
UK Petra Selangkah Lebih Depan,
Dari yang Terbelakang. SI APA
BELUM JELAS !

oleh : Moh.Sulaiman Effendi
(21493169)

Mahasiswa Teknik Sipil
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"Supaya mereka semua menjadi satu
agar dunia percaya "
(Yohanes* 17:21)

Saudara-saudara seluruh warga
gereja Indonesia yang dikasihi
Tuhan-Yesus Kristus, Di Bulan
Oikoumene Indonesia Mei 1995 ini,
perkenankanlah kami Majelis
Pekerja Harian Persekutuan Gereja-
gereja di Indonesia,.(MPH-PGI)
menyampaikan beberapa hal sebagai
berikut:
1. Setiap kali kita memasuki bulan

Mei yang telah kita sepakati
sebagai Bulan Oikoumene bagi
gereja-gereja di Indonesia, kami
mengajak saudara-saudara, para
pelayan dan segenap warga
gereja, untuk menyegarkan
kembali janji setia kita pada cita-
cita mewujudkan keesaan gereja
yang telah kita patri bersama
sejak 45 tahun yang lalu
bersamaan dengan pembentukan
Dewan Gereja-gereja di Indone-
sia (kini Persekutuan Gereja-
gereja di Indonesia). Berkenaan
dengan itu kami mengundang
saudara-saudara sekalian untuk
mengungkapkan rasa syukur
kepada Allah dalam Yesus
Kristus yang telah memimpin
gereja-Nya di Indonesia dalam
perjuangan menampakkan tanda-
tanda keesaan gereja sepanjang
kurun waktu 45 tahun. Kita patut
mengakui bahwa hanya dalam
kuasa Roh Kudus yang adalah
roh pembaharu dan pemersatu
gereja- itu, kita dapat menger-
jakan dan melanjutkan semua
upaya membaharui, memba-
ngun dan mempersatukan gereja
di bumi Indonesia ini. Jika karya
Roh Kudus itu diperhadapkan
dengan realitas' kehidupan ke-
esaan kita sekarang, amatlah
tepat jika dengan rendah hati kita
juga mengakui kelemahan, keku-
rangsungguhan, kebimbangan
bahkan kegagalan kita menyam-
but pembaharuan dan persatuan
yang dikerjakan Allah, dengan
cara membaharui serta memper-
satukan diri kita sebagai orang-
orang percaya. Kegagalan mem-
baharui diri telah mengakibatkan
kita sukar meneladankan perse-
kutuan hidup yang benar. Se-

dangkan kegagalan memelihara
persekutuan hidup yang benar
membuat kita sukar menjalani
pembaharuan hidup yang dike-
hendaki Allah. Di bulan oikou-
mene ini marilah kita bersama-
sama memberikan perhatian dan
secara jujur menilai kualitas
keesaan yang telah kita capai
serta memperkukuh tekad kita
untuk berupaya sungguh-sung-
guh menampakkan tanda-tanda
keesaan itu mulai dari keluarga-
keluarga dan jemaat kita.

2. Dalam rangkaian upaya kita
mewujudkan keesaan, Sidang
Raya XII PGI, bulan Oktober
1994 di Jayapura, memberi
perhatian pada usaha-usaha
rhenjemaatkan dan menggere-
jakan Lima Dokumen Keesaan
Gereja, yang adalah penuntun
bagi seluruh upaya keesaan yang
kita lakukan. Menjemaatkan
Lima Dokumen Keesaan berarti
menjadikan isi kelima dokumen
keesaan dikenal, dipahami dan
dihayati warga gereja mulai dari
lingkup pelayanan jemaat. Se-
dangkan menggerejakan Lima
Dokumen Keesaan berarti
menjadikan isi dokumen-do-
kumen keesaan itu menjiwai
seluruh struktur sistem dan
mekanisme pelayanan gereja di
semua lingkup pelayanan. Pe-
ngalaman dan pergumulan kita
mewujudkan keesaan selama
kurang lebih tiga dekade telah
kita tuangkan dalam kelima
Dokumen Keesaan Gereja itu.
Dengan mewujudkan isi doku-
men keesaan tersebut, kita
berharap untuk tidak lagi mengu-
langi kegagalan kita di waktu
lamoau, tetapi menjadikan semua
pengalaman itu sebagai pelajaran
berharga yang makin mendewa-
sakan kita dalam perjalanan
menyongsong masa depan
bersama. Kami mengajak sau-
dara-saudara sekalian di bulan
Oikoumene ini untuk lebih
bersungguh-sungguh menempat-
kan kegiatan-kegiatan keesaan
dalam kerangka pelaksanaan
dokumen-dokumen keesaan
gereja itu. Biarlah kita saling
menguatkan, saling menopang,
saling berbagi, saling menasehati

dan bekerja bersama-sama,'
dalam menjemaatkan dan meng-
gerejakan dokumen-dokumen
keesaan gereja itu demi per-
wujudan Gereja Kristen yang Esa
di Indonesia.

3. Sidang Raya XII PGI yang lalu
juga meniigaskan kita untuk
memberi perhatian kepada
peningkatan peran wanita,
pemuda serta pelayanan anak-
anak dalam rangka pengikutser-
taan segenap warga gereja dalam
kegiatan-kegiatan keesaan.
Baiklah kita bersungguh-sungguh
mengupayakannya dengan cara
memberi lebih banyak peluang
dan semua bentuk dukungan bagi
pelayanan wanita, pemuda dan
anak-anak, mulai dari jemaat-
jemaat hingga ke lingkup
sinodal, PGI Wilayah, dan PGI
secara nasional. Sudah seharus-
nya gerakan keesaan gereja
menjadi gerakan semua kategori
dan potensi yang ada di dalam
gereja tanpa kecuali. Hanya
dengan cara itu langkah-langkah
perwujudan keesaan gereja
makin berkembang, meluas dan
turut memperkukuh pilar-pilar
persatuan dan kesatuan bangsa.

4. Bulan Oikoumene 1995 ini kita
jalani dengan tema yang dikutip
dari doa Tuhan Yesus "supaya
mereka semua menjadi satu agar
dunia percaya". Tema ini
menging-atkan kita bahwa
kehidupan mengesa sesungguh-
nya merupakan kesaksian di
tengah-tengah dunia. Karena itu,
kegagalan kita membaharui dan
mempersatukan diri kita adalah
juga kegagalan kita dalam
kesaksian di tengah-tengah
dunia. Gerakan Keesaan gereja
gerakan kesaksian kita di tengah-
tengah dunia tentang kasih Al-
lah yang menghidupkan. Karena
itu gerakan keesaan harus me-
mampukan kita terbuka untuk
melayani dunia ini. Kita ditun-
tut untuk berdialog terus menerus
dengan semua realitas dunia
khususnya realitas kehidupan
masyarakat, bangsa dan negara
kita. Sebagai bagian dari ma-
syarakat, bangsa dan negara In-
donesia, kita kini memasuki
tahun ke-50 Proklamasi Kemer-
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dekaan Republik Indonesia.
Sebagai umat Kristen, baiklah

^kita jadikan, Bulan Oikoumene
.ini. sebagai bulan-. untuk ber-
refleksi mengenai pejaksanaan
kesaksian dan pelayanian kita
bersama sebagai gereja di tengah
pembangunan nasionaj| sebagai
pengamalan Pancasila. Kita
terutama perlu memberi perha-
tian. pada su.mbangan kita
bersama agama-agamadi Indo-
nesia untuk meletakkan dan
memperkuat landasan, spiritual,
moral dan etik dari pembangunan
nasional. Untuk itu adalah pen-
ting jika kita terus bersaksi
mengenai perlunya penghor-

, matan terhadap harkati martabat
dan hak-hak asasi manusia Indo-
nesia, yang sering dilecehkan
oleh ketidakadilan, penyalahgu-

naan wewenang, ketidakpastian
hukum, kekerasan serta tin-
dakan-tindakan yang meng-

, jngkari kemajemukan masya-
... jrakat kita. Di tengah kehidupan

masyarakat majemuk Indonesia,
kita juga perlu untuk terus mene-

' rus berupaya membangun suatu
etika hidup bersama berdasarkan
kesamaan hak dan kewajiban

, sebagai warga negara Pancasila,
serta rasa senasib-sepenanggung-
an menuju masa depan Indone-

. sia yang adil, makmur, maju dan
lestari. Dengan begitu, kita
mengucap syukur di ulang tahun

r kemerdekaan kita sambil berju-
ang, bersama untuk mengukuh-
kan-akar Kerakyatan Republik
kita demi terwujudnya tujuan

i, luhur kemerdekaan bangsa. Biar-

lah kesaksian dan pelayanan
gereja di tengah masyarakat,
bangsa dan negara indonesia,
terus ditingkatkan dengan mem-
baharui, membangun dan mera-
persatukan diri kita serta
masyarakat kita.
Kita berdoa kiranya Allah
memberikan kita kekuatan dan
kebijaksanaan untuk memuliakan
nama-Nya melalui kehidupan
kita.

Jakarta, Mei 1995

Atas nama,
MAJELIS PEKERJA HARIAN

PGI
Ketua Umum

Pdt. Dr. Sularso Soparter
Sekretaris Umum

Pdt. Dr. J.M Pattiasina
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